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SUMMARY 

MARGARETHA LIFARI DEVIYANTI . Development Strategy Of Processing 

Arabica Coffee At Segamit Village Semendo Darat Ulu Distric Muara Enim Regency 

(Advisors by YULIUS and YULIAN JUNAIDI). 

 

The aims of this research were (1) to analyze Arabica coffee farming income at 

Segamit Village Semendo Darat Ulu Distric Muara Enim Regency, (2) to analyze the 

added value of Arabica coffee processing at Segamit Village Semendo Darat Ulu 

Distric Muara Enim Regency, (3) to analyze the strategy of developing arabica 

coffee processing at Segamit Village Semendo Darat Ulu Distric Muara Enim 

Regency. This research was conducted in Segamit Village, Semendo Darat Ulu 

District, Muara Enim Regency. Data collection was conducted in November 2018. 

The research method used was a case study method. The sampling method used in 

this research was simple random sampling to determine samples of Arabica coffee 

farmers and census methods to determine samples of Arabica coffee processing. The 

sample used was 43 farmers and 1 Arabica coffee processor. The Data of this 

research consist of primary and secondary data. The results of the research that have 

been conducted show that the average income earned by Arabica coffee farmers is 

Rp. 11,514,343.41 per cultivated area and obtained B / C ratio of 3.30. So it can be 

concluded that arabica coffee farming at Segamit Village is declared feasible. The 

added value obtained from the coffee bean production process is Rp. 3,600.65 per 

kilogram with an added value ratio of 18.46 percent. Meanwhile, the powder coffee 

production process is able to provide added value of Rp. 51,664.38 per kilogram with 

a value added ratio of 34.44 percent. Then the added value of coffee beans and 

ground coffee products is moderate because the value added ratio is between 15 

percent - 40 percent. This arabica coffee processing business is located in quadrant I 

and the strategy formulated is the SO Strategy (Strength-Opportunity). 
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RINGKASAN 

MARGARETHA LIFARI DEVIYANTI. Strategi Pengembangan Pengolahan 

Kopi Arabika di Desa Segamit Kecamatan Semendo Darat Ulu Kabupaten Muara 

Enim (Dibimbing oleh YULIUS dan YULIAN JUNAIDI). 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Menganalisis pendapatan usahatani kopi 

arabika di Desa Segamit Kecamatan Semendo Darat Ulu Muara Enim, (2) 

Menganalisis nilai tambah pengolahan kopi arabika di Desa Segamit Kecamatan 

Semendo Darat Ulu Muara Enim, (3) Menganalisis strategi pengembangan 

pengolahan kopi arabika di Desa Segamit Kecamatan Semendo Darat Ulu Muara 

Enim. Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Segamit Kecamatan Semendo Darat 

Ulu Kabupaten Muara Enim. Pengumpulan data telah dilakukan pada bulan 

November 2018. Metode penelitian yang digunakan adalah metode sstudi kasus. 

Metode  penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode acak 

sederhana (simple random sampling)  untuk menentukan sampel petani kopi arabika 

dan metode sensus untuk menentukan sampel pengolah kopi arabika. Sampel yang 

digunakan sebanyak 43 petani dan 1 pengolah kopi arabika. Data yang digunakan 

berupa data primer dan data sekunder. Hasil penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa Rata-rata pendapatan yang didapat oleh petani kopi arabika 

adalah sebesar Rp. 11.514.343,41 per luas garapan dan diperoleh B/C rasio sebesar 

3,30. Sehingga dapat disimpulkan bahwa usahatani kopi arabika di Desa Segamit 

dinyatakan layak. Nilai tambah yang didapat dari proses produksi biji kopi adalah 

sebesar Rp. 3.600,65 per kilogram dengan rasio nilai tambah sebesar 18,46 persen. 

Sedangkan, proses produksi kopi bubuk mampu memberikan nilai tambah sebesar 

Rp. 51.664,38 per kilogram dengan rasio nilai tambah sebesar 34,44 persen. Maka 

nilai tambah produk biji kopi dan kopi bubuk termasuk sedang karena rasio nilai 

tambahnya berada diantara 15 persen - 40 persen. Usaha pengolahan kopi arabika ini 

terletak di kuadran I dan strategi yang dirumuskan  adalah Strategi SO (Stength-

Opportunity). 

 

Kata kunci : Pendapatan, Nilai Tambah, Strategi Pengembangan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertanian menjadi salah satu sektor primer yang menyokong perekonomian 

Indonesia, karena ternyata sektor pertanian lebih tahan menghadapi krisis ekonomi 

dibandingkan dengan sektor lainnya. Selain itu sektor pertanian berperan dalam 

mencukupi kebutuhan penduduk, meningkatkan pendapatan petani, penyediaan 

bahan baku industri, memberi peluang usaha serta kesempatan kerja, dan 

menunjang ketahanan pangan nasional. Pertanian terdiri dari beberapa subsektor, 

salah satunya adalah subsektor perkebunan. Salah satu subsektor perkebunan yang 

berperan penting di Indonesia adalah tanaman kopi. (Fauzi, 2007). 

Kopi merupakan komoditas perkebunan yang memegang peranan penting 

dalam perekonomian Indonesia. Komoditas ini diperkirakan menjadi sumber 

pendapatan utama tidak kurang dari 1,84 juta keluarga yang sebagian besar 

mendiami kawasan pedesaan di wilayah terpencil. Selain itu, kurang lebih 1 juta 

keluarga mengandalkan pendapatannya dari industri hilir dan perdagangan kopi. 

Kopi merupakan komoditas ekspor penting bagi Indonesia yang mampu 

menyumbang devisa yang cukup besar (Kementrian Pertanian, 2013). Volume dan 

nilai ekspor kopi di Indonesia pada tahun 2010-2016 dapat dilihat dalam Tabel 1.1 

berikut. 

 

Tabel 1.1 Volume dan nilai ekspor kopi indonesia tahun 2007-2016 

Tahun Ekspor 

Volume (ton) Nilai (000 US $) 

2010 433.595 814.311 

2011 346.493 1.036.671 
2012 448.591 1.249.520 

2013 534.023 1.174.029 

2014 384.816 1.039.341 

2015 384.816 1.197.735 
2016* 267.058 650.216 

Keterangan / Note : 

*) Angka sampai dengan Bulan September 

Sumber: Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jendral Perkebunan 
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Menurut Kementrian Pertanian (2013), Indonesia menghasilkan tiga jenis 

kopi berturut-turut berdasarkan volume produksinya yaitu Robusta, Arabika, dan 

Liberika. Kopi Robusta banyak ditanam pada tanah mineral dengan ketinggian 

tempat antara 300 – 900 mdpl, Kopi Arabika banyak ditanam pada tanah mineral 

dengan ketinggian tempat lebih dari 1.000 mdpl, dan Kopi Liberika banyak ditanam 

pada tanah gambut di lahan pasang surut dan tanah mineral dekat permukaan laut. 

Menurut Kusumawati (2005), produk Kopi Arabika akan bernilai tinggi sebagai 

komoditas ekspor, akan tetapi dalam proses pengolahannya memerlukan tingkat 

pengolahan yang tinggi pula. Lain halnya dengan jenis Kopi Robusta, 

pengolahannya lebih mudah tetapi kualitas produk yang dihasilkan lebih rendah. 

Berdasarkan data dari Asosiasi Eksportir dan Industri Kopi Indonesia, luas 

areal perkebunan kopi Indonesia saat ini mencapai 1,2 juta Ha. Dari luas areal 

tersebut, 96% merupakan lahan perkebunan kopi rakyat dan sisanya 4% milik 

perkebunan swasta dan Pemerintah. Oleh karena itu, produksi kopi Indonesia 

sangat bergantung oleh perkebunan rakyat. Dari luas areal perkebunan kopi, luas 

areal yang menghasilkan (produktif) mencapai 920 Ha (sekitar 77%). Luas areal 

dan produksi perkebunan Kopi seluruh Indonesia 2015-2017 dapat dilihat dalam 

Tabel 1.2 berikut. 

 

Tabel 1.2. Luas areal dan produksi perkebunan kopi seluruh Indonesia menurut 

pemiliknya tahun 2015-2017 

 
Thn Luas Areal (000 ha) Produksi (000 ton) 

PR PBN PBS Jumlah PR PBN PBS Jumlah 

2015 866,81 18,27 19,92 905,00 602,43 19,70 17,28 639,41 

2016 867,30  17,67 20,68 905,65 602,16 19,84 17,31 639,30 

2017 867,38  17,71 20,88 905,97 599,90 19,92 17,71 637,54 

Rata” 867,16 17,88 20,49 905.54 601,50 19,82 17,43 638,75 

% 95,77 1,97 2,26 100,00 94,17 3,10 2,73 100,00 

Sumber: Direktorat Jendral Perkebunan 
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 Berdasarkan data diatas, bila dilihat dari status kepemilikannya, Perkebunan 

Rakyat (PR) memiliki areal terluas dan menunjukkan perkembangan yang baik 

sejak 2015 dibandingkan dengan Perkebunan Besar Negara (PBN) dan Perkebunan 

Besar Swasta (PBS). Komposisi luas kepemilikan Perkebunan Kopi Nasional 

didominasi oleh PR sekitar 95,77% dari total Nasional, selebihnya 1,97% dimiliki 

oleh PBN dan 2,26% oleh PBS. 

Sentra produksi kopi terbesar ada di Provinsi Lampung dan Sumatera 

Selatan dengan rata-rata produksi sebesar 144,71 ribu ton (Lampung) dan 136,77 

ribu ton (Sumatera Selatan) atau berkontribusi masing-masing sebesar 21,51% dan 

20,33% terhadap total produksi kopi Indonesia. Sementara itu sebaran produksi 

kopi di Provinsi Sumatera Selatan yang merupakan sentra produksi kopi terbesar 

kedua di Indonesia terdapat di empat Kabupaten, yaitu Kabupaten Empat Lawang, 

Ogan Komering Ulu (OKU) Selatan, Muara Enim, dan Lahat. (Kementrian 

Pertanian,2013) 

Kabupaten Muara Enim tergolong sebagai daerah pertanian dan sektor 

perkebunan merupakan salah satu sektor unggulan dengan komoditas utama yang 

dikembangkan adalah Karet, Kelapa Sawit dan Kopi. Kabupaten Muara Enim 

menduduki peringkat ketiga sebagai sentra penghasil kopi di Sumatera Selatan 

setelah Kabupaten Empat Lawang dan OKU. Berdasarkan Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Muara Enim (2017), jumlah produksi kopi di Kabupaten Muara Enim 

adalah sebesar 25.238 ton dengan luas area sebesar 23.725,50 ha. Kabupaten Muara 

Enim terdiri dari 20 Kecamatan dan 14 diantaranya merupakan kecamatan yang 

berpotensi untuk memproduksi Kopi sebagai produk unggulan daerah. Rincian luas 

areal dan produksi kopi perkebunan rakyat di beberapa kecamatan di Kabupaten 

Muara Enim dapat dilihat pada tabel 1.3 berikut. 
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Tabel 1.3 Luas areal dan produksi kopi perkebunan rakyat di beberapa kecamatan 

di Kabupaten Muara Enim 2016 

 

Kecamatan Luas Areal (ha) Produksi (ton) 

Semende Darat Laut 8.520 11.076 

Semende Darat Ulu 2.303 2.880 

Semende Darat Tengah 2.117 2.716 

Tanjung Agung 5.993 2.791 

Rambang 0 0 

Lubai 42 55 

Lawang Kidul 152 198 

Muara Enim 189 246 

Ujan Mas 8 10 

Gunung Megang 40 52 

Benakat 0 0 

Rambang Dangku 68 88 

Gelumbang 21 27 

Lembak 0 0 

Sungai Rotan 0 0 

Muara Belida 3 4 

Kelekar 0 0 

Belimbing 31 40 

Belide Darat 0 0 

Lubai Ulu 42 55 
Sumber: Badan Pusat Statistik Muara Enim, 2017 

 

Berdasarkan data diatas, diketahui bahwa tiga Kecamatan yang memliki 

areal terbesar dan produksi kopi terbanyak di Kabupaten Muara Enim adalah 

Kecamatan Semende Darat Laut, Kecamatan Tanjung Agung dan Kecamatan 

Semende Darat Ulu. Rata-rata kopi yang dibudidayakan adalah Kopi Robusta dan 

hanya beberapa petani yang membudidayakan Kopi Arabika. Desa Segamit 

merupakan salah satu desa di Kecamatan Semende Darat Ulu, dimana ada beberapa 

petani yang membudidayakan Kopi Arabika. Namun, pengolahan Kopi Arabika di 

Desa Segamit masih belum maksimal. Sedangkan, Kopi Arabika memiliki peluang 

pasar yang bagus, karena Kopi Arabika banyak diminta pasar luar negeri dan juga 

harganya lebih tinggi dari Kopi Robusta. 

Kegiatan mengolah produk olahan hasil pertanian termasuk dalam kegiatan 

Agroindustri. Usaha-usaha pengembangan pertanian yang mengarah pada kegiatan 

agroindustri yaitu pengolahan hasil pertanian menjadi bahan makanan. Menurut 

Soekartawi (2009) pengolahan hasil merupakan subsektor agribisnis yang sangat 

besar peranannya dalam meningkatkan nilai tambah dari hasil pertanian yang telah 
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diperoleh. Tujuannya adalah untuk meningkatkan dan memperbaiki taraf hidup 

masyarakat menjadi lebih terjamin dan layak. Dengan adanya kegiatan pengolahan 

biji Kopi Arabika menjadi bubuk Kopi dapat meningkatkan nilai tambah ekonomi 

yang terdapat dalam produk hasil olahan dan dapat menjadi oleh-oleh khas daerah. 

Dengan demikian kebutuhan pengembangan usaha yang banyak 

menggunakan bahan baku lokal dan berbasis pada pertanian akan semakin penting 

untuk dilaksanakan terutama jika dilihat dari berbagai kendala atau hambatan yang 

biasanya dihadapi oleh pemilik usaha. Dalam hal ini, usaha pengolahan kopi yang 

ada di Desa Segamit perlu dilakukan penganalisisan pendapatan, nilai tambah, 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman serta menyusun strategi 

pengembangan usaha yang tepat dengan analisis SWOT. 

Dari uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Strategi Pengembangan Pengolahan Kopi Arabika di Desa Segamit 

Kecamatan Semendo Darat Ulu Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti 

yaitu: 

1. Berapa besar pendapatan usahatani kopi arabika di Desa Segamit Kecamatan 

Semendo Darat Ulu Kabupaten Muara Enim? 

2. Berapa besar nilai tambah pengolahan kopi arabika di Desa Segamit Kecamatan 

Semendo Darat Ulu Kabupaten Muara Enim? 

3. Bagaimana strategi pengembangan usaha pengolahan kopi arabika di Desa 

Segamit Kecamatan Semendo Darat Ulu Kabupaten Muara Enim? 
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1.3 Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pendapatan usahatani kopi arabika di Desa Segamit Kecamatan 

Semendo Darat Ulu Kabupaten Muara Enim 

2. Menganalisis nilai tambah pengolahan kopi arabika di Desa Segamit Kecamatan 

Semendo Darat Ulu Kabupaten Muara Enim 

3. Menganalisis strategi pengembangan usaha pengolahan kopi arabika di Desa 

Segamit Kecamatan Semendo Darat Ulu Kabupaten Muara Enim 

 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah pengetahuan 

mengenai usahatani kopi arabika, memberikan informasi bagi masyarakat dan 

pihak-pihak yang berkepentingan dalam mengambil keputusan dan kebijakan 

sebagai bahan pertimbangan guna pengembangan usaha, menjadi bahan 

pertimbangan dan pustaka bagi penelitian selanjutnya. 
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